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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, 

diketahui bahwa sistem penjualan PT DMP memiliki beberapa 

kelemahan didalamnya, antara lain: 

a. Perusahaan melakukan pencatatan pesanan pelanggan pada Memo 

Nota yang tidak bernomor urut dan tidak berformat sehingga 

dokumen tersebut tidak dapat terintegrasi dengan dokumen Surat 

Perintah Kerja (SPK). Dokumen lainnya yang tidak terintegrasi 

adalah Laporan Produksi Mesin Packing (LPMP) yang tidak 

memiliki informasi nomor SPK. 

b. Otorisasi penjualan yang terdapat dalam PT DMP tidak efektif 

karena setiap pesanan pelanggan yang dicatat dalam Memo Nota, 

salesman partai harus melakukan konfirmasi kepada Direktur 

mengenai pesanan pelanggan tersebut karena batas kredit hanya 

diketahui oleh Direktur saja. 

c. Perekapan secara manual yang dilakukan oleh bagian Penagihan 

pada Daftar Piutang Pelanggan (DPP) dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam menagih piutang pelanggan karena bagian 

Penagihan harus melakukan perekapan piutang pelanggan yang 

telah jatuh tempo pada DPP kemudian menagih pelanggan 

tersebut.  
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d. Perusahaan tidak memiliki bukti pelunasan piutang pelanggan 

melalui transfer karena Memo Rekening Koran yang dijadikan 

dasar dalam memperbarui file Daftar Piutang Pelanggan (DPP) 

tidak diarsip. Hal tersebut terjadi karena MRK yang dimiliki oleh 

perusahaan berbentuk tidak berformat sehingga dianggap tidak 

penting. 

Berdasarkan kelemahan yang telah disebutkan, perusahaan 

membutuhkan rancangan sistem informasi akuntansi yang dapat 

meminimalisir kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam 

perusahaan Kebutuhan sistem tersebut yakni: 

a. Sistem terkomputerisasi yang saling berhubungan sehingga 

pengguna dapat secara mudah melakukan pengisian data. 

b. Sistem yang memiliki database untuk melakukan penyimpanan 

file sekaligus menjadi penghubung antara satu dokumen dengan 

dokumen lainnya seperti file transasksi Surat Perintah Kerja 

(SPK) yang terintegrasi dengan SO dan file master persediaan 

bahan baku. File transaksi Delivery Order (DO) yang terintegrasi 

dengan SPK pelanggan. 

c. Sistem yang dapat memberikan notifikasi pengingat piutang 

pelanggan yang dapat memudahkan bagian Penagihan dalam 

melakukan penagihan piutang pelanggan. 

d. Sistem yang dapat memberikan hasil akhir berupa laporan yang 

dapat digunakan oleh perusahaan dalam mendukung keputusan 

seperti Laporan Penjualan, Daftar Piutang Pelanggan, Laporan 

Umur Piutang dan Laporan Penerimaan Kas. 
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e. Terdapat pengendalian berupa pengendalian akses yang 

digunakan dalam membatasi wewenang karyawan dalam 

menggunakan sistem baru perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam melakukan perancangan sistem informasi penjualan pada 

PT DMP, terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki pada sistem 

yang dirancang, yakni: 

1. Perancangan interface yang dilakukan pada penelitian ini tidak 

dilakukan sampai tahap running program. 

2. Penelitian ini tidak melakukan pembahasan mengenai pembukuan 

akuntansi perusahaan seperti jurnal terkait transaksi maupun 

pelunasan piutang pelanggan. Hal tersebut dilakukan karena 

penelitian ini berfokus pada meminimalisir kelemahan sistem 

lama yang terdapat pada PT DMP. 

3. Penelitian ini menyediakan field Jumlah pada file transaksi 

Persediaan dan Persediaan bahan baku. Field Jumlah pada file 

transaksi Persediaan dan Persediaan bahan baku akan otomatis 

terupdate berdasarkan pembelian yang dilakukan oleh 

perusahaan. Namun penelitian ini tidak melakukan pembahasan 

siklus pembelian perusahaan. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, berikut 

merupakan saran yang diajukan guna meminimalisir kelemahan-

kelemahan yang terdapat pada perusahaan. Saran tersebut antara lain: 

a. Perusahaan dapat melakukan pertimbangan terkait penggunaan 

sistem terkomputerisasi guna mengatasi permasalahan-

permasalahan yang ada dalam perusahaan. 

b. Perusahaan dapat melakukan pertimbangan terkait penambahan 

dokumen penunjang siklus penjualan seperti Sales Order dan 

Bukti Pelunasan Pelangan. 

c. Perusahaan dapat mempertimbangkan batas hari jatuh tempo pada 

pengingat piutang pelanggan berdasarkan kondisi perusahaan dan 

pelanggan. 

d. Direktur dapat melakukan verifikasi terkait penerimaan kas yang 

diterima dari pelanggan menggunakan Laporan Penerimaan Kas 

perusahaan yang terkomputerisasi. 
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